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Music Center merupakan tempat yang digunakan para pecinta musik untuk dapat menyalurkan 
bakat, minat dan apresiasi musik baik hanya sekedar hobi maupun profesi. Music center  
merupakan tempat umum yang dapat dikunjungi siapapun, termasuk penyandang difabel. Maka 
sepatutnya Music Center menyediakan fasilitas dan aksesibilitas untuk difabel. Pertanyaan 
penelitian ini adalah bagaimana standart dan aturan dalam membangun aksesibilitas dan fasilitas 
untuk difabel. Tujuan penelitian ini untuk menerapkan standart dan aturan yang perlu diterapkan 
pada bangunan Music Center ramah difabel. Menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum 
No.30/PRT/M/2006 terdapat tigabelas persyaratan teknis fasilitas dan aksesibilitas pada bangunan. 
Metodologi penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dari teknik triangulasi sumber data 
dan teknik purposive. Kesimpulan dari penelitian ini adalah penerapan aksesibilitas dan fasilitas 
untuk difabel pada Music Center harus mengacu pada standart yang telah ada. 
 




Music Center is a place that is used for musician to channel their talents, willingness and 
appreciation for music whether the purpose is for hobby or for professional. Music Center is a 
public place everyone can visit, including diffabled people or people with disability. For that 
reason, Music Center should accommodate the facility and accessibility for the diffabled. The 
question this research is based on are “How are the rules and standard in designing accessibility 
and amenities for the diffabled in order to achieve the goal to apply those accessibility and 
amenities for the diffabled on the Music Center building to make the building diffabled friendly”. 
According to Peraturan Mentri Pekerjaan Umum No.30/PRT/M/2006 there are thirteen technical 
rules for designing accessibility and amenities on the building. The method this research uses are 
qualitative, Source triangulating, and Purposive method. The conclusion of this research is: 
accessibility and amenities for the difabled on the Music Center building must complied on the 
rules and standards that’s available. 
 




A.1 Latar Belakang  
Music center merupakan wadah atau 
tempat yang digunakan sebagai media para 
pecinta musik untuk dapat menyalurkan bakat, 
minat dan apresiasi musik lebih mendalam baik 
untuk sekedar hobi maupun tujuan profesi / 
karir. Konser musik, produksi musik, dan 
edukasi 
 
musik seluruhnya ada dalam satu tempat, 
lengkap dengan segala fasilitas penunjang 
aktifitas. Music center merupakan tempat 
umum yang dapat dikunjungi oleh siapapun, 
termasuk para penyandang difabel. 
 
Sudah sepatutnya penyandang difabel 
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fasilitas umum untuk memenuhi peran dan 
partisipasi sosial mereka. Aksesibilitas dalam 
tulisan ini difokuskan pada aksesibilitas difabel 
dengan hambatan fisik anggota tubuh baik 
lansia, pengguna kursi roda, dan individu yang 
memiliki hambatan fisik pada anggota 
geraknya. 
Kebutuhan aksesibilitas penyandang 
difabel dalam bangunan umum mempunyai hak 
yang sama dengan kebutuhan aksesibilitas 
individu normal. Maka dari itu, bangunan music 
center harus memenuhi kebutuhan tersebut. 
Salah satu caranya yaitu dengan menyedikan 
fasilitas khusus penyandang difabel. Tentunya 
fasilitas yang dibangun merujuk dari berbagai 
peraturan dan standart. 
 
A.2 Rumusan Masalah  
Music center merupakan tempat umum 
yang dapat dikunjungi oleh siapapun, termasuk 
para penyandang difabel. Maka dari itu, 
aksesibilitas dan fasilitas untuk para difabel 
juga harus diperhatikan. Aksesibilitas dan 
fasilitas juga harus mengacu pada peraturan dan 
strandart yang berlaku. 
 
A3. Pertanyaan Penelitian  
i. Bagaimana standart yang perlu diperhatikan 
dalam membangun fasilitas dan aksesibilitas 
untuk difabel  
ii. Bagaimana pengaplikasian fasilitas dan 
aksesibiltas untuk difabel pada bangunan 
music center 
 
A.4 Tujuan Penelitian  
i. Membuat langkah-langkah yang dapat 
dilakukan perancang utuk membangun akses 
dan fasilitas untuk difabel  
ii. Mengaplikasikan fasilitas yang sesuai 
standart dan aturan untuk difabel pada 
bangunan music center 
 
A.5. Manfaat Penelitian  
i. Secara akademis, penelitian ini  
diharapkan mampu menyediakan 
referensi baru tetang dunia arsitektur.  
ii. Secara praktis, penelitian ini diharapkan 
memberi manfaat melalui analisis yang 
dipaparkan pada pihak-pihak yang  
terkaitdenganduniaarsitektur  
khususnya tentang fasilitas dan 
aksesibilitas pada difabel. 
 
B. KAJIAN PUSTAKA  
B.1 Asas Fasilitas dan Aksesibilitas  
Menurut Peraturan Menteri Pekerjaan 
Umum Nomor : 30/PRT/M/2006 terdapat empat 
asas fasilitas dan aksesibilitas, yaitu  





B.2 Pengertian Difabel  
Penyandang Disabilitas atau difabel 
menurut UUNo 8 Tahun 2016 Pasal 1 adalah 
setiap orang yang mengalami keterbatasan fisik, 
intelektual, mental, dan/atau sensorik dalam 
jangka waktu lama yang dalam berinteraksi 
dengan lingkungan dapat mengalami hambatan 
dan kesulitan untuk berpartisipasi secara penuh 
dan efektif. Menurut Maftuhin (2016) difabel 
atau disabilitas merupakan upaya bentuk 
perlawanan terhadap stigmatisasi dari 
penyebutan atau istilah “cacat” dan juga 
diskriminasi terhadap orang-orang yang 
menyandang disabilitas.  
 
Klasifikasi Difabel  
Jenis atau klasifikasi dari cacat dibagi 
menjadi beberapa golongan, yaitu: cacat fisik, 
cacat rungu wicara, cacat mata, cacat mental 
retardasi, dan cacat mental eks-psilotik. Pada 
penelitian ini, batasan yang diambil adalah 
klasifikasi difabel terhadap cacat fisik. Cacat 
fisik yang dimaksud adalah masyarakat normal 
yang hanya memiliki hambatan terhadap 
pergerakan. Menurut Selwyn Goldsmith, jenis-
jenis kecacatan fisik terbagi menjadi 4 macam, 
yaitu :  
a. Ambulant Disabled  
b. Semi ambulant wheelchair 
c. Accompanied chairbound 
d. Independent chairbound 
 
B.3 Persyaratan Teknis Fasilitas dan 
Aksesibilitas Pada Bangunan  
Persyaratan teknis fasilitas dan aksesibilitas 
pada bangunan gedung dan lingkungan 
mengacu pada Peraturan Menteri Pekerjaan 
Umum Nomor : 30/PRT/M/2006 yang terdiri 
dari : 
 
a. Ukuran Dasar Ruang  
Ukuran dasar ruang tiga dimensi mengacu pada 
ukuran tubuh manusia dewasa, peralatan yang 
digunakan difabel, dan ruang yang dibutuhkan 
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adalah contoh ukuran pergerakan dan peralatan 











Gambar 1 : Jangkauan Difabel 
Menggunakan Tongkat 











Gambar 2 : Jangkauan Pengguna Kursi Roda (Sumber : 
Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No.30/PRT/M/2006) 
 
b. Jalur Pedestrian  
Persyaratan jalur pedestrian agar ramah difabel 
terdapat pada gambar dibawah ini  
 
c.  Jalur Pemandu  
Jalur pemandu atau guidance block adalah 
jalur untuk memandu penyandang cacat 
agar dapat berjalan dengan memanfaatkan 
tekstur ubin pengarah dan ubin peringatan. 
Tipe tekstur ubin pemandu dapat dilihat 









Gambar 4 : Tipe Tekstur Ubin Pemandu (Sumber : 
Peraturan Menteri Pekerjaan Umum 
No.30/PRT/M/2006) 
 
d. Area Parkir  
Area parkir disediakan khusus untuk parkir  
kendaraan yang dikendarai oleh 
penyandang cacat. Biasanya tempat parkir 
yang diperlukan untuk difabel didesain 
lebih luas dari tempat parkir biasanya 
karena dibutuhkan area untuk naik turun 












Gambar 5 : Ukuran Parkir Untuk Difabel (Sumber 
: Peraturan Menteri Pekerjaan Umum 
No.30/PRT/M/2006) 
 
e.  Pintu  
Pintu untuk difabel memiliki lebar bukaan 
minimal 80cm. Tentu saja pintu harus 
dapat dilalui dengan mudah oleh pengguna 













Gambar 6 : Ukuran Pintu Untuk Difabel  
(Sumber : Peraturan Menteri Pekerjaan Umum 
Gambar 3 : Prinsip Perencanaan Jalur Pedestrian No.30/PRT/M/2006) 
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f. Ram  
Bagi pengguna yang tidak dapat menggunakan 
tangga, ram dijadikan altenatif jalur sirkulasi 
yang memiliki bidang dengan kemiringan 
tertentu. Ram yang digunakan untuk difabel 
















Gambar 7 : Ukuran Ram Untuk Difabel (Sumber : 












Gambar 8 : Handrail (Sumber : Peraturan Menteri 
Pekerjaan Umum No.30/PRT/M/2006) 
 
g. Tangga  
Tangga merupakan fasilitas bagi pergerakan 
vertikal. Hal yang harus dipertimbangkan saat 
mendesain tangga untuk difabel adalah ukuran 
dan kemiringan pijakan tanjakan yang lebarnya 
memadai.  
 
h. Lif  
Lif yang baik untuk digunakan bagi 
penyandang cacat memiliki standart ukuran 














Gambar 10 : Standart Ukuran Lif (Sumber : 














Gambar 11 : Potongan Lif (Sumber : Peraturan 
Menteri Pekerjaan Umum No.30/PRT/M/2006) 
 
 
i. Toilet  
Toilet merupakan Fasilitas sanitasi yang 
aksesibel untuk semua orang, termasuk 
penyandang cacat dan lansia. Toilet terbagi 
menjadi dua, yaitu kloset dan tempat wudhu.  
• Kloset  
Ukuran kloset yang ramah untuk difabel, 















Gambar 9 : Standart Ukuran Tangga  
Gambar 12 : Standart Ukuran Kloset (Sumber : Peraturan Menteri Pekerjaan 
Umum No.30/PRT/M/2006) (Sumber : Peraturan Menteri Pekerjaan 
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• Tempat Wudhu  
Tempat wudhu didesain agar mudah dicapai 
oleh penyandang difabel dengan spesifikasi 











Gambar 13 : Standart Ukuran Tempat Wudhu (Sumber : 




Wastafel adalah fasilitas cuci tangan, cuci 
muka, berkumur atau gosok gigi yang bisa 
digunakan untuk semua orang. Standart 
wastafel yang ramah untuk difabel, dapat dilihat 











Gambar 14 : Standart Ukuran Wastafel (Sumber : Peraturan 
Menteri Pekerjaan Umum No.30/PRT/M/2006) 
 
k. Perlengkapan dan Peralatan Kontrol 
 
Perlengkapan dan peralatan pada bangunan 
dibuat agar bisa mempermudah semua orang 
termasuk penyandang cacat dan lanjut usia 
untuk melakukan kontrol peralatan tertentu. 
















Gambar 15 : Perletakan Peralatan Toilet (Sumber : 





Persyaratan perabot yang ramah difabel 
antara lain :  
a. Sebagian dari perabot dapat digunakan 
oleh penyandang cacat, termasuk dalam 
keadaan darurat.  
b. Jika bangunan digunakan oleh 
masyarakat banyak, sebagai contoh  
bangunan konferensi pertunjukan, 
bangunan pertemuan, dan kegiatan yang 
sejenis maka jumlah tempat duduk 
aksesibel yang harus disediakan adalah: 
 
 













m.  Rambu 
 
Penggunaan rambu menurut Peraturan  
Menteri Pekerjaan Umum 
No.30/PRT/M/2006 dibutuhkan pada:  
1. Arah dan tujuan jalur pedestrian; 2. 
KM/WC umum, telepon umum; 3. Parkir 
khusus penyandang cacat; 4. Nama fasilitas 
dan tempat; 5. Telepon dan ATM. Contoh 
rambu yang harus dipasang pada titik-titik 
tertentu dibangunan antara lain 
Gambar 16 : Perletakan Alat Listrik 
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B.4 Studi Preseden 
 
Tabel 2 : Studi Preseden Bangunan dengan 
Fasilitas dan Aksesibilitas untuk Difabel 
 
Nashville Music City Cultural - Sport Complex 
Center For Disablel 
  
Alamat : Nashville, TN Alamat : Tehran, Iran 
37203, Amerika Serikat Arsitek : Experimental 
Arsitek : Tuck-Hinton Branch of Architecture 
Architects  
 
Latar Belakang Latar Belakang 
Merupakan bangunan yang Merupakan bangunan yang 
dibangun untuk memberi didirikan dalam upaya 
manfaat ekonomi terhadap pemerintah Iran 
Nashville melalui konser memfasilitasi korban 
musik didalamnya. perang Iran-Iraq  
Konsep Bangunan Konsep Bangunan 
Konsep yang diterapkan Bangunan dibuat se-ramah 
bangunan ini adalah Green difabel mungkin karena 
Building. Bangunan ini pengguna bangunan 
bersertifikat LEED Gold merupakan korban perang 
untuk bangunan baru yang yang Sebagian besar telah 
diberikan oleh U.S. Green kehilangan anggota tubuh 
Building Council. seperti tangan, kaki dll.  
Fasilitas dan Aksesibilitas Fasilitas dan Aksesibilitas 
pada Difabel pada Difabel 
Fasilitas  yang  disediakan    Tak hanya terdapat ramp 
ramp pada bangunan. disetiap lantai, fasilitas 
Ramp dibuat besar dan furniture pada bangunan 
seolah menjadi jalan juga sangat ramah difabel. 
utama dalam bangunan Terutama pada alat-alat 
yang dapat diakses olahraganya. 
pengguna kursi roda.  
   
   
Saran  
Penerapan fasilitas dan aksesibilitas untuk difabel pada 




C. METODOLOGI PENELITIAN  
C.1 Pendekatan Penelitian Kualitatif 
Metodologi yang akan digunakan yaitu 
metodologi kualitatif yang mana metodologi ini 
memiliki tujuan antara lain ;  
1. Menunjukan pola hubungan yang bersifat 
interaktif  
2. Menemukan teori 
3. Menggambarkan realitas yang kompleks 
4. Memperoleh pemahaman makna 
 
C.2 Teknik Pengambilan Data  
Teknik mengumpulkan data menggunakan 
Teknik triangulasi sumber data, yaitu mencari 
lebih lanjut kebenaran informasi tertentu 
melalui berbagai metode dan sumber perolehan 
data. Misal, selain mengambil data melalui 
observasi dan wawancara, peneliti bisa 
menggunakan observasi terlibat (participant 
obervation), arsif, dokumen tertulis, dokumen 
sejarah, catatan resmi, catatan dan foto atau 
gambar.  
Untuk penelitian “Fasilitas Dan Aksesibilitas 
Difabel Pada Bangunan Music Center Di BSD, 
Tangerang”, sumber perolehan data dari buku, 
jurnal, dokumen tertulis dan gambar atau foto. 
 
C.3 Tahap Melakukan Penelitian  
Penelitian dilakukan melalui tahap sebagai 
berikut :  
1. Mengumpulkan data menggunakan Teknik 
triangulasi sumber data.  
2. Menentukan instrument penelitian yaitu 
kajian pustaka yang berasal dari berbagai 
sumber (buku, kajian, artikel), studi preseden 
dan analisa peneliti.  
3. Dari pengumpulan data, menghasilkan data 
primer dan sekunder .  
4. Menentukan populasi dan sampel dengan 
Teknik Purposive.  
5. Menerapkan data-data yang telah dijabarkan 
pada kajian pustaka dibagian pembahasan, 
dengan memperhatikan kendala dan hambatan 
dalam penerapannya.  
7. Membuat kesimpulan. 
 
C. HASIL STUDI/PEMBAHASAN 
 
a. Jalur Pedestrian dan Jalur Pemandu 
Jalur pedestrian yang berada dipinggir jalan 
merupakan akses pejalan kaki menuju Music 
Center. Namun akan sulit bagi tunanetra untuk 
menuju Music Center, jika tidak ada fasilitas 
yang memudahkannya. Maka dari itu, sesuai 
dengan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum 
No.30/PRT/M/2006, jalur pedestrian harus 
dilengkapi dengan guidance block untuk 
mengarahkan tunanetra dan tempat duduk yang 
mengelilingi bangunan music center. Tempat 
duduk terdapat pada setiap 9 meter. 
 
Kesimpulan Kesimpulan 
Bangunan memiliki Bangunan memiliki 
fasilitas dan fasilitas dan aksesibilitas 
aksesibilitas untuk untuk difabel yang lengkap 
difabel namun tidak karena bangunan memang 
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Gambar 19 : Perspektif Pedestrian Music Center  
(Sumber : Analisa Prib  
 
 
        guidance block  
 
 Tempat duduk 
berjarak masing-
masing 9 meter 
 









Gambar 20 : Pedestrian Music Center 
(Sumber : Analisa Pribadi, 2020) 
 
b. Area Parkir  
Kendala yang sering terjadi bagi difabel pada 
area parkir adalah ukuran tempat parkir yang 
kurang luas serta letaknya yang jauh dengan 
pintu masuk bangunan. Untuk mempermudah 
aksesibilitas difabel, maka letak parkir khusus 
difabel didekatkan dengan pintu masuk. Ukuran 
tempat parkir difabel juga mengikuti standart 
yang ada, yaitu parkir memiliki ukuran yang 













Gambar 21 :  Titik Parkir Difabel Pada Basement 
Music Center 






Pintu masuk yang berada didekat parkir difabel 
memiliki akses berupa lif menuju area music 
center. Lif juga dilengkapi dengan braille dan 













Gambar 22 : Parkir Difabel Music Center 
(Sumber : Analisa Pribadi, 2020 
 
c. Ram 
Untuk mengakses ketinggian lantai yang 
berbeda, tentu saja tangga tidak mungkin 
dilalui pengguna kursi roda. Music center 
merupakan bangunan yang banyak terdapat 
perbedaan ketinggian level bangunan. Maka 
dari itu, pada setiap ketinggian yang berbeda 
harus dilengkapi dengan ram yang sesuai 












Gambar 23 :  Ram Pada Drop Off Gedung A Music Center  











Gambar 24 :  Ram Pada Gedung D Music Center 
(Sumber : Analisa Pribadi, 2020) 
 
Ram yang diterapkan pada bangunan music 
center menyesuaikan dengan peraturan yang 
telah dikaji pada kajian pustaka, yaitu memiliki 
permukaan yang kasar dan tidak licin serta 
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d. Lif  
Sama halnya dengan ram, untuk mengakses 
ketinggian lantai yang berbeda, tentu saja 
tangga tidak mungkin dilalui pengguna kursi 
roda. Lif digunakan untuk transportasi vertikal 
yang dapat mempermudah difabel. Pada music 
center, lif diletakan dengan parkir difabel untuk 















Gambar 25 :  Lif Pada Bangunan Music Center  
(Sumber : Analisa Pribadi, 2020) 
 
Menyesuaikan standart, Lif juga dilengkapi 
dengan braille untuk mempermudah tunanetra. 
braille adalah sebuah sistem tulisan sentuh yang 
biasa digunakan oleh seorang tunanetra. Braille 
pada lif ini biasanya digunakan untuk para 











e. Toilet  
Toilet pada umumnya berukuran kecil dan tidak 
dapat dilalui dengan kursi roda. Selain itu, 
kemungkinan besar lantai yang menjadi basah 
akan sangat membahayakan difabel terutama 
pengguna tongkat. Untuk mempermudah 
difabel, toilet dibuat dengan ukuran yang lebih 
besar dan sesuai standart. Selain ukuran ruang 
lebih yang besar, toilet juga dilengkapi dengan 















Gambar 27 :  Denah Toilet Pada Music Center 












                                                           Ruang Untuk   
                                                           Kursi Roda 
 
 
Gambar 28 : Perspektif Toilet Difabel Pada Music 
Centre 








Gambar 26 :  Braille Pada Lif Bangunan Music Center  
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f. Fasilitas Lain  
Sama halnya dengan pengunjung lain, difabel 
juga memiliki hak untuk menikmati rangkaian 
aktifitas yang dapat dilakukan dalam music 
center, salah satunya menonton pertunjukan 
musik. Dalam auditorium music center 
diharapkan pengguna kursi roda mendapatkan 
tempat untuk menonton konser musik dengan 
nyaman. Untuk mengatasi hal ini, auditorium 
music center dilengkapi tempat untuk pengguna 
kursi roda yaitu dibarisan paling atas. Bagian 













Gambar 29 :  Titik Kursi Difabel Pada Auditorium  
Music Center 











Gambar 30 : Perspektif Tempat Pengguna Kursi Roda 
Pada Auditorium Music Center (Sumber : Analisa 
Pribadi, 2020) 
Tangga darurat digunakan sebagai pintu evakuasi 
apabila dalam bangunan music center terjadi 
kecelakaan. Untuk dapat dilalui dengan mudah 
oleh difabel, pada bagian tangga darurat, 
terdapat lif yang dapat digunakan difabel, 
khususnya pengguna kursi roda.  
 
D. KESIMPULAN  
Untuk menerapkan fasilitas dan aksesibilitas 
difabel pada bangunan music center, harus 
memperhatikan standart yang telah tertulis. 
Standart dapat dilihat pada Peraturan Menteri  
Pekerjaan Umum No.30/PRT/M/2006. 
Mengikuti peraturan yang telah ada, didapatkan 
penerapan aksesibilitas dan fasilitas difabel 
sebagai berikut ; 
I. Penerapan Aksesibilitas  
i. Pada pedestrian sediakan guidance 
block, kursi taman dan menerapkan 
aturan lainnya  
ii. Menyediakan area parkir khusus untuk 
difabel yang dekat dengan pintu masuk, 
dengan ukuran yang sesuai standart  
iii. Menyediakan lif untuk transportasi 
vertikal yang dilengkapi dengan braille  
iv. Membangun ram pada adanya setiap 
perbedaan ketinggian lantai 
 
II. Penerapan Fasilitas  
i. Menyediakan toilet yang desainnya 
sesuai dengan kebutuhan difabel. Yaitu 
dengan ukuran yang lebih besar, serta 
dilengkapi dengan pegangan.  
ii. Menyediakan perabot dan perlengkapan 
kontrol yang desainnya disesuaikan 
sesuai dengan kebutuhan difabel. 
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Gambar 31 :  Lif Untuk Difabel Pada Tangga Darurat  
(Sumber : Analisa Pribadi, 2020) 
